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RINGKASAN 
 

 

 

PERAN GANDA PEREMPUAN SEBAGAI IBU RUMAH TANGGA DAN 

KARYAWAN PABRIK DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT PTP 

NUSANTARA VII UNIT BETUNG KABUPATEN BANYUASIN PROVINSI 

SUMATERA SELATAN 

 

 

 Era modern membawa perubahan yang sangat pesat disegala bidang IPTEK, 

sosial dan ekonomi sampai pada pasar tenaga kerja. Terutama perempuan yang saat 

ini turut serta menjadi bagian dari pasar tenaga kerja. Perempuan yang bekerja diluar 

rumah dikatakan melakukan peran ganda. Peran perempuan didalam rumah disebut 

peran domestik dan peran perempuan diluar rumah disebut peran publik. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui latar belakang kehidupan ekonomi dan hambatan yang 

dialami oleh perempuan yang menjalankan peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan 

karyawan pabrik di perkebunan kelapa sawit PTPN VII Unit Betumg Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan dengan menggunakan konsep dari teori Talcott 

Parsons. Manfaat penelitian ini dapat memperkaya konsep dan teori yang menyokong 

ilmu pengetahuan sosiologi dan menambah wawasan khususnya mata kuliah 

pengantar sosiologi, sosiologi gender dan sosiologi keluarga. metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun hasil dari penelitian 

ini bahwa perempuan yang menjalankan peran ganda memiliki latar belakang ekonomi 

yang menengah sehingga turut serta membantu suami untuk menambah pendapatan 

dalam keluarga. selanjutnya hambatan yang dialami oleh perempuan yang 

menjalankan peran ganda perempuan yaitu terbatasnya waktu unruk menjaga, 

merawat dan mendidik anak. Tuntutan pekerjaan yang memaksa perempun untuk mau 

tidak mau meninggalkan anaknya serta menggunakan babysitter (pengasuh) untuk 

menjaga anaknya selama perempuan bekerja.  

 

Kata Kunci: Peran Ganda Perempuan, Ibu Rumah Tangaa, Hambatan Dalam Peran 

Ganda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Summary 
 

 

 

MULTIPLE ROLES OF WOMEN AS HOUSEWIVES AND FACTORY 

EMPLOYEES IN PTP NUSANTARA VII PALM OIL PLANTATION AT 

BETUNG UNIT, BANYUASIN REGENCY, SOUTH SUMATERA PROVINCE 

 

 

The modern era brings very rapid changes in all fields of science and 

technology, social and economic to the labor market. Particularly, women who are 

currently part of the labor market. Women who work outside the home are said to play 

multiple roles. The role of women in the home is called the domestic role and the role 

of women outside the home is called the public role. The purpose of this study is to 

find out the background of economic life and the obstacles experienced by women who 

carry out dual roles as housewives and factory employees at PTPN VII oil palm 

plantations, Betung Unit, Banyuasin Regency, South Sumatra Province using the 

concept of Talcott Parsons theory. The benefits of this research are it can enrich 

concepts and theories that support the science of sociology and add insight, mainly in 

introductory courses in sociology, gender sociology and family sociology. The 

research method used is descriptive qualitative research method. The results of this 

study indicate that women who carry out multiple roles have a middle economic 

background so that they participate in helping their husbands to increase their family's 

income. Furthermore, the obstacles experienced by women who carry out the dual 

role of women are the limited time to look after, care for and educate children. The 

demands of work force women to inevitably leave their children and use a babysitter 

(nanny) to look after their children while the women are working. 

 

Keywords: Double Roles Of Women, Housewives, The Resistences of The Double 

Roles. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah. 

 

 Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang tidak dapat hidup sendiri dalam 

memenuhi kebutuhan dalam sosial maupun jasmani ataupun rohani serta kebutuhan lain 

untuk kelangsungan hidupnya sehingga membutuhkan bantuan orang lain disekitarnya, 

sedangkan masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang sifatnya 

berkesinambungan. Manusia mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan 

sesamanya. Tidak hanya membutuhkan bantuan tetapi senantiasa memberikan 

keuntungan bagi masing-masing individu. Bukan hanya hidup perindivu yang 

membutuhan orang lain, namun setiap keluarga yang ada di masyarakat membutuhkan 

bantuan baik dari masyarakat luar maupun tetangga terdekat.  Dalam satu keluarga yang 

berumah tangga, bekerja merupakan suatu kewajiban, jika didalam rumah tangga 

anggota keluarga tidak bekerja maka mereka tidak akan dapat memenuhi kebutuhan 

kehidupannya. Kepala keluarga yang bertugas sebagai tulang punggung keluarga, 

namun jika belum cukup memenuhi kebutuhan maka istri akan ikut andil dalam mencari 

nafkah. Hal tersebut memicu banyak perempuan atau ibu rumah tangga memiliki lebih 

dari satu peran, dengan ikut mengambil peran suami untuk membantu menunjang 

kebutuhan dalam keluarga (Ramadhani, 2016). 

 

 Era modern ini telah membawa perubahan sosial yang pesat dibidang IPTEK 

(Ilmu Pemgetahuan dan Teknologi), ketersEaan pasar tenaga kerja, dan kebutuhan 

untuk menyesuaikan hal dan kewajiban setiap warga negara di dunia, termasuk 

masyarakat Indonesia sendiri. Sejalan dengan itu, sebagai negara berkembang, 

Indonesia juga mengalami peningkatan angka partisipasi angkatan kerja. Kenaikan 

tingkat tenaga kerja tidak hanya mempengaruhi angkatan kerja laki-laki, tetapi juga 

angkatan kerja perempuan. Apalagi dengan kemajuan dan modernisasi global, hal ini 

telah menyebabkan perubahan dalam persyaratan peran perempuan. Perempuan sendiri 

mulai masuk keruang publik untuk berbagai macam alasan, entah sebagai sebuah 

keharusan maupun hanya sebuah keinginan dari dalam diri sendiri sehingga membuat 



perempuan terlihat meninggalkan ruang domestik yang pada akhirnya disebut kemajuan 

perempuan (Savira & Suharsono, 2013). 

 

Adapun Abdullah (2001:1004) yang terpenting adalah kemajuan dan 

perkembangan perempuan yakni perubahan, perubahan nilai dan norma perempuan itu 

sendiri terkait dengan perubahan peran kelembagaan. Pembagian kerja berdasarkan 

gender antara laki-laki dan perempuan merupakan sistem sosial yang tertua dan terkuat 

dan telah ada sejak lama. Pembagian kerja ini memungkinkan perempuan untuk 

berperan penting dalam keluarga, tugas utamanya adalah melahirkan dan membesarkan 

anak, mengabdi pada suami dan anak, sehingga keluarga bisa damai. Namun kini, 

karena adanya perubahan pada perempuan, terutama dalam mengenyam pendidikan 

tinggi, akhirnya perempuan perlu belajar dan memiliki sikap mandiri agar dapat 

mengembangkan diri sesuai dengan bakatnya (American Journal of Sociology, 2019). 

 

 Dalam mengembangkan pengetahuan diri setiap manusia yaitu dengan cara 

menempuh pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu strategi yang tepat, karena 

pendidikan paling dekat dan strategis untuk memperjuangkan kesetaraan gender. 

Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang dapat mengubah sistem nilai sosial 

dan budaya serta memberi perempuan lebih banyak kesempatan untuk mengembangkan 

diri. Saat ini, pendidikan tidak mempertimbangkan gender, laki-laki dan perempuan 

memiliki hak yang sama untuk mengenyam pendidikan tinggi. Namun, tak mudah 

mengingat pentingnya pendidikan tinggi bagi perempuan, karena banyak faktor yang 

menjadi salah satu penghambat. Salah satu yang menjadi alasan yakni rendahnya 

kesadaran akan pentingnya pendidikan yang tinggi bagi perempuan, alasan lain adalah 

karena perempuan pada akhirnya hanya akan mengurus rumah tangga, dapur dan anak-

anak sehingga pendidikan tinggi tidak penting. Akibat pemikiran yang seperti ini 

beberapa orang tua bahkan sudah menikahkan anak perempuannya saat usia muda 

dengan tujuan untuk memperbaiki ekonomi keluarga. Ketika perempuan tidak memiliki 

pendidikan yang mencukupi tentunya ia tidak memiliki beberapa skill yang dapat 

dijadikannya modal untuk berperan dan berfungsi di masyarakat. Maka dari itu 

pendidikan merupakan modal seorang perempuan untuk berperan, berfungsi dan 

memenuhi kebutuhannya di masyarakat (Wibowo, 2011). 

 

 Sebagai perempuan yang bekerja diluar rumah, tidak mudah berpartisipasi 

didepan umum. Selain karena sebagai alasan perempuan menjadi pekerja publik, 



mereka juga memiliki pekerjaan tetap yaitu sebagai ibu rumah tangga yang mengurus 

kebutuhan suami dan anak. Pekerjaan rumah tangga di zaman modern seperti sekarang 

ini, tidak jarang ditemui perempuan yang memiliki pekerjaan serta karir yang bagus 

dalam bidang pekerjaannya. Tidak terkecuali perempuan yang sudah berkeluarga dan 

memiliki anak. Dengan kata lain, menjadi ibu rumah tangga tidak hanya berperan dalam 

sector rumah tangga, tetapi juga berperan pada sektor publik dan industri. Pekerjaan 

merupakan hal terpenting untuk memenuhi kebutuhan keluarga. tuntutan hidup semakin 

meningkat, terutama di bidang sosial dan ekonomi. Hal-hal inilah yang mendorong 

perempuan tidak hanya menjadi ibu rumah tangga, tetapi juga berperan dalam berbagai 

kehidupan sosial, seperti membantu suami untuk mendukung perekonomian keluarga. 

Peran perempuan dalam kehidupan terus berubah mengikuti tantangan zaman, termasuk 

melibatkan perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Biasanya yang 

menjadi andalan keluarga atau kepala rumah tangga adalah suami atau pria. Namun 

kini, banyak perempuan yang berperan aktif dalam menopang perekonomian keluarga. 

Wanita bukan hanya dekorasi rumah, tapi juga banyak berperan dalam keluarga.(Triana 

& Krisnani, 2018).   

 

Seorang perempuan atau istri yang bekerja di luar rumah dapat dikatakan 

memiliki peran ganda. Peran ganda berarti perempuan dapat menyelesaikan dua 

pekerjaan dalam satu waktu, yaitu bekerja dirumah dan bekerja di luar rumah. Dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga yang tidak mencukupi jika hanya suami yang bekerja, 

istri harus melakukan yang terbaik setiap hari untuk menjadi ibu rumah tangga dan 

membantu mencari nafkah. Perempuan yang memainkan peran lebih dari satu pasti 

mempunyai konflik terhadap peran tersebut. Konflik peran diartikan dimana seseorang 

memiliki peran yang dapat bertentangan dengan peran lainnya. Kondisi 

iniimemungkinkan untuk perempuan mengalami konflik peran tersebut, dikarenakan 

perempuan sebagai ibu rumah tangga, tenaga kerja, serta menjadi anggota dalam 

lingkungan masyarakatnya. Perempuan yang bekerja tidak hanya didalam rumah, 

tingkat partisipasinya dipublik tidaklah muda begitu saja. Selain berbagai alasan dibalik 

pekerjaan tersebut, ia juga dipengaruhi oleh proses pengambilan keputusan dan 

pertimbangan dalam memasuki dunia kerja. Jika seorang perempuan adalah seorang ibu 

sekaligus karyawan perempuan, maka pengasuhan anak harus dipertimbangkan 

kembali.(Ramadhani, 2016) 

 



 Penelitian ini dilakukan di Komplek PTPN VII Unit Betung yang difokuskan 

pada peran ganda yang dijalankan oleh karyawan perempuan di PTPN VII Unit Betung. 

PTPN VII atau PT Perekebunan Nusantara yang didirikan pada tahun 1996, semula 

merupakan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) namun perkebunan telah beralih 

menjadi PT Perkebunan Nusantara VII yang tunduk pada UU No. 40 tahun 2007 

Tentang Perseroan Terbatas. Perseroan yang bergerak dibidang perkebunan karet, 

sawit, tebu, dan the memiliki kantor pusat di Provinsi Lampung. Wilayah kerja 

Perseroan ini meliputi 3 (tiga) Provinsi yaitu 9 unit berada di Provinsi Lampung, 12 unit 

di Provinsi Sumatera Selatan, dan 3 unit di Provinsi Bengkulu. Pekerjaan yang tetap 

mengharuskan perempuan membagi waktu untuk mengurus rumah dan bekerja ke 

PTPN VII.    

 

Para karyawan perempuan yang bekerja di PTPN VII Unit Betung juga 

merasakan hal yang sama sebagai perempuan yg bekerja sekaligus merawat dan 

mengurus rumah tangga. Perempuan yang bekerja di PTPN banyak menghambiskan 

waktu untuk bekerja sebagai buruh pabrik. Pendapatan suami yang tidak mencukupi 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga menjadikan perempuan untuk turut serta dalam 

mencari nafkah.  Hal tersebut dirasa lebih baik dilakukan daripada tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidup yang semakin tinggi. Perempuan akan membagi waktu 

untuk bekerja di pabrik, serta mengurus suami dan anak sehingga tidak ada yang 

terbengkalai. Fasilitas yang didapat oleh pekerja pabrik sawit tersebut adalah 

perumahan. Letak PTPN yang berdekatan dengan perumahan tersebut memudahkan 

karyawan perempuan untuk mengontrol dan tetap dapat mengurus atau mengerjakan 

pekerjaan rumahnya.  

Karyawan perempuan yang berada di PTPN VII Unit Betung ditempatkan pada 

bidang atau bagian kantor, adapun yang bekerja dilapangan hanya satu karyawan 

perempuan sebagai mandor tanaman yang meng-handle kondisi tanaman secara 

langsung dilapangan. Para karyawan perempuan terbagi menjadi dua status yaitu 

sebagai pekerja tetap dan pekerja tidak tetap. Pekerja tetap yaitu para pekerja yang 

memiliki jangka waktu yang panjang pada peran dan memiliki perjanjian pekrjaan 

dengan peran. Walau begitu pekerja tidak tetap juga memiliki perjanjian kerja dengan 

peran namun dikatakan dengan sebutan “kontrak kerja”. Adapun data karyawan 

perempuan pada PTPN VII Unit Betung dapat dilihat berikut ini.  

 



 

 

 

Tabel 1.1 

Data Karyawan perempuan di PTPN VII Unit Betung  

 
Jumlah 

karyawan 

perempuan 

Status 

Pekerjaan 

Status Pernikahan Tempat kerja  

Tetap Tidak 

Tetap 

Menikah Belum 

Menikah  

Kantor Lapangan 

15 Orang 8 Org 7 Org 10 Org 5 Org  14 Org 1 Org 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan oleh peneliti maka permasalahan 

umum yang dirumuskan adalah Bagaimana peran ganda perempuan sebagai ibu 

rumah tangga dan karyawan pabrik di Perkebunan kelapa Sawit PTPN VII Unit 

Betung, Kabupaten Banyuasian Sumatera Selatan? 

Kemudian dari rumusan masalah utama tersebut peneliti menurunkan kedalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang kehidupan ekonomi perempuan yang menjalankan 

peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan karyawan pabrik di perkebunan 

kelapa sawit PTPN VII Unit Betung Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan? 

2. Apa hambatan dalam melaksanakan peran ganda perempuan sebagai ibu 

rumah tangga dan karyawan pabrik di perkebunan kelapa sawit PTPN VII Unit 

Betung Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Penelitian secara umum bertujuan untuk mengetahui peran ganda perempuan 

sebagai ibu rumah tangga dan karyawan pabrik di Perkebunan kelapa sawit PTPN VII 

Unit Betung, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

  

Berdasarkan rumusan masalah, maka secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui:  



1. Untuk mengetahui latar belakang kehidupan ekonomi perempuan yang 

menjalankan peran ganda perempuan sebagai ibu rumah tangga dan 

karyawan pabrik di perkebunan kelapa sawit PTPN VII Unit Betung 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui hambatan dalam melaksanakan peran ganda 

perempuan sebagai ibu rumah tangga dan karyawan pabrik di Perkebunan 

kelapa sawit PTPN VII Unit Betung, Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini sekurang-kurangnya 

diharpkan dapat memberikan dua manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memperkaya konsep dan teori yang menyokong perkembangan 

ilmu pengetahuan sosiologi dan menambah wawasan kajian ilmiah bagi 

mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa sosiologi yang mengambil mata kuliah 

pengantar sosiologi, sosiologi Gender, Sosiologi Keluarga serta dapat menjadi 

bahan masukan bagi masyarakat terkait ilmu pengetahuan sosial (sosiologi) dan 

menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan dan mengembangkan 

peran ganda perempuan di lingkungan perkebunan kelapa sawit. Penelitian 

ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan bagi mahasiswa khususnya, dan 

masyarakat pada umumnya. 

b. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam memecahkan permasalahan atau gejala-

gejala sosial khususnya masalah karyawan perempuan yang terdapat disekitar 

lingkungan masyarakat Perkebunan Kelapa Sawit PTPN VII Unit Betung dan 

membantu pemerintah dalam menerapkan kebijakan-kebijakan bagi 

masyarakat. 
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